ABSTRAKSI

Penelitian ini didasari fenomena gap bahwa jumlah penduduk wanita usia
kerja tidak berbanding lurus dengan jumlah investor wanita. Research gap
menyebutkan variabel-variabel yang mempengaruhi investasi serta perbedaan
karakteristik pengambilan keputusan investasi antara pria dan wanita. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel literasi keuangan,
overconfidence, toleransi risiko, dan perilaku herding terhadap keputusan investasi
antara pria dan wanita.

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode probability sampling jenis stratified
disproportionate random sampling. Sampel yang diambil sebanyak 200 karyawan
bulanan di Kabupaten Kudus yang terdiri dari 100 orang pegawai negeri dan 100
orang pegawai swasta dengan jumlah pria dan wanita masing-masing sebanyak 50
responden. Analisis data menggunakan structure equation modeling (SEM) dengan
Amos Graphics 22 dan uji Mann-Whitney dengan IBM SPSS Statistics 19.

Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan, overconfidence, dan
toleransi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan investasi; literasi keuangan
berpengaruh negatif terhadap perilaku herding, dan perilaku herding berpengaruh
negatif terhadap keputusan investasi. Hasil lain menyatakan bahwa tingkat literasi
keuangan, overconfidence, dan toleransi risiko pria lebih tinggi daripada wanita
dengan tingkat perilaku herding pria lebih rendah daripada wanita.
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